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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi orang tua terhadap pendidikan tinggi bagi anak di 
Desa Tawangsari Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo dan faktor pendukung serta faktor 
penghambat yang memengaruhi orang tua dalam memberikan pendidikan tinggi kepada anak. 
Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan angket. Teknik analisis data menggunakan rumus persentase 
dan dalam penyajian data menggunakan angka dan persentase, yang kemudian dideskripsikan. Sampel 
yang digunakan berjumlah 123 orang tua dari masyarakat Desa Tawangsari Kecamatan Taman 
Kabupaten Sidoarjo. Hasil penelitian persepsi orang tua terhadap pendidikan tinggi bagi anak di Desa 
Tawangsari Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo dilihat dari beberapa aspek yaitu oleh pemahaman 
orang tua tentang pendidikan tinggi dengan persentase 83,68 %, manfaat pendidikan tinggi bagi anak 
dengan persentase 75,05 %, upaya orang tua dalam memberikan pendidikan tinggi bagi anak dengan 
persentase 86,31 %. Sehingga diperoleh hasil rata-rata persentase sebesar 81,38% yang artinya 
tergolong sangat tinggi. Aspek lainnya yaitu faktor pendukung yang memengaruhi orang tua dalam 
memberikan pendidikan tinggi bagi anak dengan perolehan rata-rata sebesar 87,60% yang artinya 
tergolong sangat tinggi yang meliputi motivasi belajar anak, dukungan orang tua terhadap anak untuk 
meraih cita-citanya dan orang tua selalu memiliki keinginan untuk memberikan pendidikan tinggi bagi 
anak. Sedangkan faktor penghambat yang memengaruhi orang tua dalam memberikan pendidikan tinggi 
bagi anak tergolong tinggi dengan perolehan rata-rata sebesar 61,83% yang meliputi biaya pendidikan 
yang cukup tinggi, kondisi ekonomi orang tua, banyaknya jumlah keluarga dan tanggungan, serta 
kurangnya pemahaman orang tua akan pentingnya pendidikan tinggi bagi anak. 
Kata kunci : Persepsi Orang Tua, Pendidikan Tinggi 
 
Abstract 
The purpose of this research is to know parents’ perception in high education for children at Tawangsari 
Village Taman Sub-district Sidoarjo Regency and supporting factor and the resistor factor that affect the 
parents in providing high education for children. The approach of research which is used in this research 
is quantitative descriptive. Data collection in this research using questionaire. Data analysis techniques 
using percentage pattern and presentment of the data using numeral and percentage, which then 
described. The amount of the sample which is used are 123 parents from the society of Tawangsari 
Village Taman Sub-district Sidoarjo Regency. The parents’ perception result of this research in high 
education for children at Tawangsari Village Taman Sub-district Sidoarjo Regency viewed from some 
aspects such as by parents’ comprehension about high education with percentage 83,68 percent, the 
benefit of high education for children with percentage 75,05 percent, parents’ effort in providing high 
education for children with percentage 86,31 percent. So, it’s obtained an average result 81,31 percent 
which means relatively very high. Other aspects such as supporting factor which is affect parents in 
providing high education for children with obtaining an average of 87,60 percent which means 
relatively very high which covers children learn motivation, parents’ supporting to their children to 
reach their ambition and parents always have expectation to providing high education for children 
.Resistor factor which is affect parents in providing high education for children which is relatively high 
with obtained an average 61,83 percent which covers education cost which is relatively high, economy 
parents’ conditions, many families and burden, and parents’ comprehensionless with high education 
importantness for children. 
Key word : Parent’s Perception, High Education
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PENDAHULUAN  
Indonesia merupakan negara yang berkembang. 
Salah satunya yaitu dibidang ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang terus mengalami perkembangan. 
Persaingan pun semakin ketat di tengah era globalisasi 
dan juga pasar bebas. Untuk menghadapi situasi yang 
demikian, perlu disiapkan sumber daya manusia yang 
berkualitas. Upaya yang dapat dilakukan salah satunya 
melalui jalur pendidikan. Pendidikan memegang peranan 
penting bagi kehidupan masyarakat di masa depan. Hal 
ini diyakini bahwa pendidikan mampu meningkatkan 
sumber daya manusia, sehingga dapat menciptakan 
masyarakat yang lebih produktif. 
Pada hakikatnya pendidikan adalah upaya sadar dari 
suatu masyarakat dan pemerintah suatu negara untuk 
menjamin kelangsungan hidup dan kehidupan generasi 
berikutnya. Seperti yang tertuang dalam Undang-Undang 
No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
pasal 1 ayat 1, dinyatakan bahwa : 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri,  
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara”. 
Sebagai warga masyarakat, warga bangsa dan 
negara, secara berguna dan bermakna serta mampu 
mengantisipasi hari depan mereka, maka pendidikan 
tinggi tidak dapat mengabaikan realita kehidupan yang 
menuntut masyarakat untuk meningkatkan kemampuan 
dan kualitas diri sebagai manusia yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Selain itu, 
pendidikan juga merupakan hak setiap manusia. Hal ini 
sesuai dengan bunyi pasal 31 ayat 1 UUD 1945 yang 
menyatakan bahwa “Setiap warga negara berhak 
mendapatkan pendidikan”. 
Selain itu, pendidikan mendapatkan perhatian yang 
besar dari pemerintah, yaitu dengan adanya program 
wajib belajar 9 tahun bagi semua kalangan masyarakat. 
Salah satu usaha pemerintah untuk dapat mewujudkan 
program tersebut adalah dengan cara biaya sekolah gratis 
untuk tingkat SD dan SMP. Dengan demikian orang tua 
diringankan bebannya untuk menyekolahkan anaknya 
sampai tingkat SMP. Namun pendidikan sampai tingkat 
SMP saja tidak cukup bagi seorang anak akan tetapi 
masih perlu meneruskan ke jenjang yang selanjutnya 
yaitu sampai tingkat SMA bahkan sampai ke Perguruan 
Tinggi. Jenjang pendidikan yang lebih tinggi menjadi 
penting bagi seorang anak untuk menambah ilmu 
pengetahuannya dan memberikan wawasan yang lebih 
luas., Jenjang akhir pendidikan menjadi salah satu yang 
dipertimbangkan dalam dunia kerja. Hal tersebut  dapat 
digunakan sebagai pengukur kemampuan seseorang 
dalam bekerja. Untuk itu pendidikan dasar saja tidak 
cukup bagi seorang anak. Pada umumnya yang menjadi 
hambatan bagi orang tua ketika hendak memberikan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi yaitu diperlukan 
biaya yang tidak sedikit untuk bisa meneruskan ke 
perguruan tinggi. Apalagi bagi keluarga yang termasuk 
golongan menengah ke bawah bahkan yang kurang 
mampu. 
Memperhatikan amanat di dalam Undang-Undang 
Dasar 1945 pasal 31, ayat 1 dinyatakan dengan jelas 
bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan 
pendidikan. Artinya bahwa, semua warga negara 
mempunyai hak yang sama di dalam mendapatkan 
pendidikan yang diselenggarakan di negeri ini. Hal ini 
dapat dikatakan bahwa pendidikan merupakan modal dan 
investasi masa depan bagi anak dalam menghadapi 
tantangan jaman dan juga persaingan yang ketat di era 
globalisasi. Pendidikan pun terus berkembang menuju 
pada kualitas terbaik walau mungkin tidak selalu sesuai 
dengan harapan. 
Hal yang menjadi permasalahan dalam dunia 
pendidikan adalah masalah biaya pendidikan yang 
semakin lama semakin mahal terutama pada jenjang 
Perguruan Tinggi. Kondisi ekonomi merupakan salah 
satu faktor bagi orang tua dalam memberikan kesempatan 
pendidikan tinggi oleh orang tua kepada anak-anaknya. 
Dengan keadaan ekonomi masyarakat yang tergolong 
menengah ke bawah, menjadikan pendidikan tinggi 
semakin sulit untuk didapatkan, karena setiap jenjang 
pendidikan membutuhkan biaya yang tidak sedikit. 
Namun, orang tua yang menyadari pentingnya 
pendidikan tinggi bagi anak akan selalu berusaha agar 
anak-anaknya dapat mengikuti proses pendidikan hingga 
tingkatan tertinggi. Hal terpenting yang menjadi 
pemikiran orang tua adalah masa depan anak-anaknya. 
Setiap orang tua tentunya menginginkan anak-anaknya 
memiliki masa depan yang lebih cerah dibandingkan 
keadaan orang tuanya saat ini. Untuk itu upaya yang 
dapat dilakukan oleh orang tua adalah dengan 
memberikan bekal ilmu kepada anak melalui pendidikan 
dasar sampai dengan perguruan tinggi. 
Menurut Soekanto (2004:89), bahwa salah satu 
komponen pokok kedudukan sosial yaitu pendidikan, 
dengan pendidikan lebih tinggi seseorang dianggap lebih 
berwawasan dan memiliki kemampuan yang lebih 
dibandingkan seseorang yang pendidikannya lebih 
rendah. Misalnya dalam hal pencarian suatu pekerjaan, 
salah satu unsur utama yang menjadi pertimbangan 
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adalah tingkat pendidikan akhir yang telah ditempuh 
seseorang.  Dengan diperolehnya pendidikan yang lebih 
tinggi, sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan 
dan keterampilan, seseorang akan memperoleh pekerjaan 
yang lebih layak dan penghasilan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan seseorang yang berpendidikan lebih 
rendah atau tidak sama sekali. 
Penyelenggaraan pendidikan dapat dilaksanakan di 
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Oleh 
karena itu, tanggung jawab pendidikan merupakan 
tanggung jawab bersama antara orang tua, pemerintah, 
dan tokoh masyarakat. Terutama menitikberatkan pada 
tanggung jawab di lingkungan keluarga khususnya orang 
tua. Yang dimaksud disini adalah ayah dan ibu sebagai 
orang tua, baik secara perorangan maupun bersama-sama 
mempunyai peranan yang tak terhingga dalam kehidupan 
anak, secara luas, baik menyangkut pertumbuhan dan 
perkembangan anak dari psikologis ataupun pertumbuhan 
dan perkembangan psikologisnya dapat dikatakan bahwa 
hampir sepenuhnya anak menggantungkan hidup dan 
kehidupannya pada orang tua. Sehingga tak dapat 
dipungkiri bahwa orang tua memiliki peran yang sangat 
besar bagi anak. 
Salah satu peran sekaligus tanggung jawab yang 
sangat besar dari orang tua yaitu mendidik anak. 
Mendidik dalam hal ini tidak hanya dengan mengajarkan 
kebaikan-kebaikan kepada anak, akan tetapi juga 
mengenai keberlangsungan pendidikannya, misalnya 
dengan memberikan motivasi ataupun dorongan bagi 
anak untuk  dapat bersekolah sampai dengan perguruan 
tinggi dan mencapai cita-citanya. Karena tanpa adanya 
dukungan orang tua maka tidak mudah seorang anak 
akan mendapatkan kesempatan pendidikan sampai ke 
perguruan tinggi. Orang tua dalam memberikan 
pendidikan tinggi kepada anaknya tentunya memiliki 
pertimbangan sehingga keputusan tersebut diharapkan 
dapat memberikan manfaat, baik untuk masa depan anak 
maupun bagi masyarakat sekitar. Dalam hal ini, tidak 
hanya anak laki-laki yang membutuhkan pendidikan 
tinggi, karena sekarang banyak anak perempuan yang 
mampu bekerja di sektor publik dan membutuhkan 
pendidikan yang memadai. 
Berdasarkan studi awal pada bulan April 2014 
melalui pengamatan di Desa Tawangsari, tidak semua 
orang tua menyadari akan pentingnya pendidikan tinggi 
bagi anak-anaknya, baik itu dari kalangan yang kurang 
mampu ataupun masyarakat kalangan mampu yang 
memiliki pendapatan yang cukup dan memiliki harta 
benda yang cukup seperti kondisi rumah yang sangat 
baik, kendaraan dan harta benda lainnya. Banyak anak-
anak setelah tamat dari SMA mereka hanya dituntut 
untuk mencari pekerjaan tanpa adanya pertimbangan 
untuk meneruskan ke jenjang yang lebih tinggi. Padahal 
jika orang tua mampu untuk berpikir jauh ke depan 
dengan memberikan pendidikan tinggi bagi anak, dapat 
dimungkinkan anak akan mendapatkan pekerjaan yang 
lebih layak serta kehidupan yang lebih cerah dan mampu 
mengangkat perekonomian keluarga. Selain itu, sebagian 
orang tua beranggapan bahwa pendidikan tinggi bagi 
anak perempuan tidak terlalu penting, karena sebagian 
orang tua beranggapan anak perempuan nantinya bekerja 
sebagai ibu rumah tangga dan tidak membutuhkan 
pendidikan tinggi. Padahal dewasa ini seorang 
perempuan harus bisa mandiri, dalam artian nantinya 
tidak hanya menggantungkan diri pada seorang suami 
namun juga tidak melupakan kodratnya sebagai seorang 
wanita. Untuk itu pendidikan penting bagi semua 
masyarakat baik itu laki-laki maupun perempuan. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu 1) mengetahui 
persepsi orang tua terhadap pendidikan tinggi bagi anak 
di Desa Tawangsari Kecamatan Taman Kabupaten 
Sidoarjo, 2) Mengetahui faktor pendukung dan faktor 
penghambat yang memengaruhi orang tua dalam 
meberikan pendidikan tinggi kepada anak. 
Permasalahan yang diteliti ada dua 1) Pada orang 
tua yang memiliki anak usia Sekolah Menengah Atas 
(SMA) yaitu antara usia 15-18 tahun, dengan alasan usia 
tersebut anak akan memasuki jenjang yang lebih tinggi 
yaitu di Perguruan Tinggi; 2) Kajian terbatas pada 
persepsi orang tua terhadap pendidikan tinggi bagi anak 
serta faktor pendukung dan faktor penghambat yang 
memengaruhi orang tua dalam memberikan pendidikan 
tinggi bagi anak, dan responden berasal dari masyarakat, 
terutama orang tua yang dalam segi ekonomi tergolong 
masyarakat mampu (dapat dilihat dari kondisi rumah, 
harta, benda maupun pekerjaan) di Desa Tawangsari 
Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo.  
Secara etimologis, kata persepsi atau percepetion 
berasal dari bahasa Latin perception, dari percipere yang 
artinya menerima atau mengambil (Sobur, 2003:446). 
Persepsi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(1990:329) diartikan sebagai tanggapan/penerimaan 
langsung dari suatu serapan/suatu proses seseorang 
mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya. 
Menurut Rakhmat (2000:51) bahwa persepsi 
merupakan pengalaman tentang objek, peristiwa, atau 
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan 
informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi (perception) 
dalam arti sempit adalah penglihatan, bagaimana cara 
seesorang melihat sesuatu, sedangkan dalam arti luas ialah 
pandangan atau pengertian, yaitu bagaimana seseorang 
memandang atau mengartikan sesuatu (Leavit, 1997:27). 
Sedangkan Suprihanto dkk (2003:47) 
mengemukakan mengenai persepsi adalah suatu bentuk 
penilaian satu orang dalam menghadapi rangsangan yang 
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sama, tetapi dalam kondisi lain akan menimbulkan 
persepsi yang berbeda. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
persepsi merupakan pandangan yang diyakini seseorang 
sebagai suatu pendapat terhadap suatu obyek yang sama, 
namun antara individu satu dengan yang lainnya belum 
tentu memiliki keyakinan yang sama. 
Banyak faktor yang mempengaruhi persepsi yaitu 
dilihat dari suatu rangsangan, objek yang sama dan 
dipersepsikan berbeda. Hal tersebut dapat ditimbulkan dan 
terjadi pada sistem syaraf individu. Untuk lebih jelasnya, 
berikut faktor-faktor yang mempengaruhi presepsi, yaitu: 
(a) Perhatian atau attention adalah proses mental ketika 
stimuli atau rangkaian melemah. Perhatian ini dapat 
terjadi bila kita mengkonsentrasikan diri pada salah satu 
alat indera saja, dan mengesampingkan alat indera 
lainnya; (b) Faktor-faktor fungsional berasal dari 
kebutuhan, pengalaman masa lalu dan hal-hal lain 
termasuk apa yang disebut dengan faktor-faktor personal 
yang menentukan persepsi dan bukan banyak atau jenis 
stimuli, melainkan karakteristik satu orang yang 
memberikan respon pada stimulus; (c) Faktor-faktor 
struktural semata-mata dari fisik dan efek-efek syaraf 
yang ditimbulkannya pada sistem syaraf individu dan 
identitasnya (Rakhmad, 2000:52). 
Selain beberapa faktor di atas, ada 4 (empat) 
karakteristik penting faktor-faktor pribadi dan sosial yang 
dapat mempengaruhi persepsi antara lain : 1) Faktor-
faktor ciri dan khas dari obyek stimulus yang terdiri dari 
(a) Nilai adalah ciri-ciri khas dari stimuli seperti nilainya 
bagi subyek yang mempengaruhi stimuli tersebut 
dipersepsikan, (b) Emotional adalah sampai seberapa jauh 
stimuli itu merupakan sesuatu yang mengawasi dan 
menyenangkan orang yang bersangkutan, (c) Kamilaritas 
adalah pengenalan yang berdasarkan waktu yang berkali-
kali dari suatu stimuli tersebut dipersepsikan lebih akurat, 
(d) Identitas adalah berhubungan dengan derajat 
seseorang mengenai stimuli tersebut; 2) Faktor-faktor 
pribadi, termasuk di dalamnya pengalaman-pengalaman 
kebutuhan sikap asumsi ataupun nilai-nilai tersendiri; 3) 
Faktor pengaruh kelompok adalah respon orang lain yang 
dapat memberikan arahan ke suatu tingkah laku nyata; 4) 
Faktor-faktor perbedaan latar belakang kebudayaan 
(Oskamp dalam Ma’rifah, 2010:14-15) 
Dengan adanya ciri dan khas maka akan lebih 
mudah dalam mengenali objek yang akan dipersepsi. 
Pengalaman yang telah lalu merupakan suatu hal yang 
dapat mempengaruhi pembentukkan persepsi terhadap 
suatu objek. Kelompok dan latar belakang juga memiliki 
pengaruh serta arahan ke suatu tingkah laku nyata dari 
objek yang dipersepsikan. Di samping itu, perhatian 
kepada objek yang dipersepsi, maka akan lebih mudah 
dalam melakukan penilaian berikutnya.  
Faktor yang dapat mempengaruhi persepsi adalah 
faktor-faktor fungsional yang berasal dari kebutuhan, 
pengalaman masa lalu dan hal lain yang dapat 
menentukan persepsi dari orang-orang yang memberikan 
timbal balik dari proses persepsi tersebut. Selain itu, 
terdapat faktor struktural yang merupakan faktor fisik dan 
sistem syaraf dari tiap-tiap individu yang menjadi objek 
persepsi. 
Persepsi tidak muncul begitu saja, menurut Sobur 
(2003:447) proses persepsi terdapat beberapa komponen 
utama, yaitu: Seleksi adalah proses penjaringan oleh 
indera terhadap rangsangan dari luar, intensitas dan 
jenisnya dapat banyak atau sedikit. Mengorganisasi adalah 
proses mengorganisasikan informasi sehingga mempunyai 
arti bagi seseorang. Ada tiga dimensi pengorganisasian 
rangsangan,yaitu (1) Pengelompokkan, (2) Bentuk timbul 
dan latar, kecenderungan untuk memusatkan perhatian 
pada gejala-gejala tertentu yang timbul menonjol, 
sedangkan rangsangan atau gejala lainnya berada dilatar 
belakang, (3) Kemantapan persepsi yaitu kecenderungan 
untuk menstabilkan persepsi, dan perubahan-perubahan 
konteks tidak mempengaruhinya. 
Interprestasi yaitu memberikan arti pada berbagai 
data dan informasi yang diterima. Interprestasi ini 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti : Pengalaman 
masa lalu, Sistem nilai yang dianut, Motivasi, 
Kepribadian, Kecerdasan. Selain kelima faktor tersebut, 
interprestasi juga bergantung pada kemampuan seseorang 
untuk mengadakan pengkategorian informasi yang 
diterimanya yaitu proses mereduksi informasi yang 
kompleks menjadi sederhana. Selanjutnya, hasil 
interprestasi ini membentuk persepsi yang kemudian 
diterjemahkan dalam tingkah laku sebagai reaksi. 
Persepsi baik apabila telah memenuhi proses 
tahapan di atas. Seleksi akan sebuah peristiwa dan 
kegiatan diperlukan untuk penjaringan yang merangsang 
indera. Orang tua menyeleksi apa yang diketahuinya. 
Selanjutnya mengorganisasi sebuah peristiwa menjadi 
informasi yang mempunyai arti bagi seseorang. Orang tua 
mengorganisasi terhadap pendidikan tinggi bagi anak. 
Orang tua melanjutkan interpretasi yang memberikan arti 
pada pendidikan tinggi bagi anak mereka. Oleh karena itu, 
persepsi orang tua didukung tahapan pada proses persepsi 
dalam pelaksanaannya. 
Penelitian ini didasari oleh teori kognitif, yang pada 
umumnya menerima Psikologi Gestalt tentang persepsi. 
Selanjutnya, masalah persepsi diuraikan secara lebih 
terperinci oleh Bruner (1957) (dalam Sarwono, 1995:86). 
Ia mengatakan bahwa persepsi adalah proses kategorisasi. 
Organisme dirangsang oleh suatu masukan tertentu 
(objek-objek di luar, peristiwa dan lain-lain) dan 
organisme itu berespon dengan menghubungkan masukan 
itu dengan salah satu kategori (golongan) objek-objek atau 
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peristiwa-peristiwa. Proses menghubungkan ini adalah 
proses yang aktif dimana individu yang bersangkutan 
dengan sengaja mencari kategori yang tepat sehingga ia 
dapat mengenali atau memberi arti kepada masukan 
tersebut. Dengan demikian persepsi juga bersifat 
inferensial (menarik kesimpulan). 
Dalam proses pengambilan keputusan persepsi, 
Bruner menyatakan  bahwa ada empat tahap pengambilan 
keputusan sebagai berikut: 1) Kategorisasi primitif, 
dimana objek atau peristiwa diamati, diisolasi, dan 
ditandai berdasarkan ciri-ciri khusus. Pada tingkat ini 
pemberian arti pada objek persepsi masih sangat minimal; 
2) Mencari tanda (cue search), dimana pengamat secara 
cepat memeriksa (scanning) lingkungan untuk mencari 
informasi-informasi tambahan untuk memungkinkannya 
melakukan kategorisasi yang tepat; 3) Konfirmasi, terjadi 
setelah objek mendapatkan penggolongan sementaranya. 
Pada tahap ini pengamat tidak lagi terbuka untuk 
sembarang masukan, melainkan ia hanya menerima 
tambahan informasi yang akan memperkuat 
(mengkonfirmasi) keputusannya. Masukan-masukan yang 
tidak  relevan dihindari. Tahap ini oleh  Bruner (dalam 
Sarwono,1995:87) dinamakan juga proses seleksi melalui 
pintu gerbang (selective geating process); 4) Konfirmasi 
tuntas, di mana pencarian tanda-tanda diakhiri. Tanda-
tanda baru diabaikan saja dan tanda-tanda yang tidak 
konsisten dengan kesimpulan yang sudah dibuat juga 
diabaikan saja atau diubah sedemikian rupa sehingga 
cocok dengan kategori yang sudah dipilih. 
Selanjutnya Bruner merangkumkan pendapatnya 
tentang persepsi ke dalam tujuh provinsi sebagai berikut: 
1) Persepsi tergantung pada proses pengambilan 
keputusan; 2) Proses pengambilan keputusan 
memanfaatkan  tanda-tanda diskriminatif (discriminatory 
cues) sehingga dimungkinkan untuk menempatkan 
masukan ke dalam kategori-kategori; 3) Proses 
pemanfaatan tanda-tanda melibatkan proses penyimpulan 
(inference) yang menuju pada penempatana suatu objek 
ke dalam suatu kategori tertentu; 4) Suatu kategori adalah 
serangkaian sifat atau ketentuan khusus tentang jenis-jenis 
peristiwa yang secara bersama-sama bisa dimasukkan ke 
dalam satu kelompok; 5) Kategori-kategori berbeda-beda 
dalam hal kesiapannya untuk dikaitkan dengan suatu 
rangsang tertentu; 6) Persepsi adalah dapat dipercaya 
dalam arti bahwa rangsang-rangsang yang masuk dirujuk 
ke kategori yang sesuai; 7) Jika kondisi kurang optimal, 
persepsi akan menjadi dapat dipercaya dalam arti bahwa 
kaitannya dengan kategori-kategori sesuai dengan 
berbagai kemungkinan yang ada di lingkungan. 
Berdasarkan teori yang dijelaskan di atas dalam hal 
ini orang tua melakukan proses kategorisasi melalui 
tanda-tanda yang diberikan oleh anak untuk memberikan 
pendidikan tinggi bagi anak. Bruner (1957) (dalam 
Sarwono, 1995:89) menambahkan orang tua dapat 
menentukan pentingnya pendidikan bagi anak melalui 
proses pengamatan, pengisolasian dan suatu tanda-tanda 
yang memiliki ciri khusus. Persepsi orang tua akan sangat 
dipengaruhi oleh pengambilan keputusan yang ditentukan. 
Pendidikan adalah proses pengembangan potensi, 
kemampuan dan kapasitas manusia yang mudah 
dipengaruhi oleh kebiasaan, kemudian disempurnakan 
dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik, didukung dengan 
alat (media) yang disusun sedemikian rupa, sehingga 
pendidikan dapat digunakan untuk menolong orang lain 
atau dirinya sendiri dalam mencapai tujuan-tujuan yang 
telah ditetapkan (Suwarno, 2008:20). 
 
Di dalam UU No. 20/2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional tercantum pengertian pendidikan : 
 “Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian , kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukam dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara” 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan 
berasal dari kata didik (mendidik), yaitu memelihara dan 
memberi petunjuk mengenai akhlak dan kecerdasan 
pikiran. Sedangkan pendidikan mempunyai proses 
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok 
orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui 
upaya pengajaran dan latihan, proses perbuatan, cara 
mendidik. Ki Hajar Dewantara mengartikan pendidikan 
sebagai daya upaya untuk memajukan budi pekerti, 
pikiran, serta jasmani anak, agar dapat memajukan 
kesempurnaan hidup yaitu hidup dan menghidupkan anak 
yang selaras dengan alam dan masyarakatnya. 
Keberadaan pendidikan tentu memiliki fungsi 
tujuan yang akan dicapai. Fungsi dan tujuan pendidikan 
nasional dalam Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional yaitu : 
“Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak seta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab” 
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Berdasarkan fungsi dan tujuan di atas dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan nasional memiliki peranan 
dalam mengembangkan dan membentuk manusia yang 
bermartabat serta mampu mengembangkan potensi diri 
sebagai manusia yang berilmu, mandiri dan bertanggung 
jawab. 
Dalam UU No.20 tahun 2003 pasal 19 dinyatakan 
bahwa “Pendidikan Tinggi merupakan  jenjang 
pendidikan setelah pendidikan menengah mencakup 
program pendidikan diploma, sarjana, magister, spesialis, 
dan doktor yang diselenggarakan di perguruan tinggi”. 
Jenjang pendidikan tinggi merupakan jenjang 
pendidikan setelah pendidikan menengah yang mencakup 
program pendidikan diploma, sarjana, magister, spesialis, 
dan doktor yang diselenggarakan oleh pendidikan tinggi. 
Pendidikan tinggi diselenggarakan dengan sistem terbuka. 
Perguruan tinggi dapat berbentuk akademi, politeknik, 
sekolah tinggi, institut, atau universitas. Perguruan tinggi 
berkewajiban menyelenggarakan pendidikan, penelitian, 
dan pengabdian kepada masyarakat. Perguruan tinggi 
dapat menyelenggarakan program akademik, profesi, 
dan/atau vokasi. 
Berdasarkan Undang-undang RI Nomor 12 Tahun 
2012 tentang Pendidikan Tinggi tujuan dari pendidikan 
tinggi yaitu (a) Berkembangnya potensi Mahasiswa agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, terampil, kompeten, dan 
berbudaya untuk kepentingan bangsa; (b) Dihasilkannya 
lulusan yang menguasai cabang ilmu pengetahuan dan 
atau Teknologi untuk memenuhi kepentingan nasional dan 
peningkatan daya saing bangsa; (c) Dihasilkannya ilmu 
pengetahuan dan teknologi melalui penelitian yang 
memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora agar 
bermanfaat bagi kemajuan bangsa, serta kemajuan 
peradaban dan kesejahteraan umat manusia; dan (d) 
Terwujudnya pengabdian kepada masyarakat berbasis 
penalaran dan karya penelitian yang bermanfaat dalam 
memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan 
kehidupan bangsa. 
Dari beberapa tujuan tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa tujuan dari pendidikan tinggi adalah 
mengembangkan potensi manusia agar mampu 
meningkatkan daya saing dan memajukan kesejahteraan 
umum. Dengan adanya pendidikan tinggi diharapkan 
masyarakat dapat mengembangkan potensi diri untuk 
menjadi manusia yang mandiri, terampil dan kompeten. 
Sehingga dengan demikian masyarakat Desa tawangsari 
mampu menjadi masyarakat yang lebih maju dan 
sejahtera. 
Selain itu, fungsi dari pendidikan tinggi menurut 
Undang-undang RI Nomor 12 Tahun 2012 yaitu (a) 
Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa; (b) Mengembangkan 
sivitas akademika yang inovatif, responsif, kreatif, 
terampil, berdaya saing, dan kooperatif melalui 
pelaksanaan tridharma; dan (c) Mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi dengan memperhatikan dan 
menerapkan nilai humaniora. 
Dari beberapa fungsi di atas menunjukkan bahwa 
pendidikan tinggi berfungsi untuk mengembangkan 
kemampuan sivitas akademika yang tak lain yaitu terdiri 
dari dosen dan mahasiswa yang juga merupakan 
masyarakat dari suatu daerah tertentu agar mampu 
menjadi masyarakat yang inovatif, terampil dan memiliki 
daya saing serta dapat mengembangkan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. 
Orang tua berarti ibu dan ayah kandung, orang yang 
sudah tua, orang yang dianggap tua (pandai, cerdik) 
(Poerwodarminto, 2002:68) (dalam Prabawati, 2010:17). 
Menurut Nasution dalam Prabawati (2010:17) yang 
dimaksud dengan orang tua ialah setiap orang yang 
bertanggung jawab dalam suatu keluarga atau rumah 
tangga, yang dalam penghidupan sehari-hari lazim disebut 
ibu bapak. 
Hubungan orang tua dan anak dalam penelitian ini 
adalah peranan orang tua sebagai motivator sekaligus 
fasilitator dalam memberikan pendidikan bagi anak dan 
juga penanggungjawab dari pendidikan anak-anaknya. 
Keluarga dalam hal ini adalah kelompok sosial yang 
terdiri atas dua orang atau lebih yang mempunyai ikatan 
darah, adopsi atau perkawinan. 
Keluarga menurut Dewantara dalam Ahmadi 
(1997:95) adalah kumpulan beberapa orang yang karena 
terikat oleh satu turunan lalu mengerti dan merasa berdiri 
sebagai satu gabungan yang hakiki, esensial, enak dan 
berkehendak bersama-sama memperteguh gabungan itu 
untuk memuliakan masing-masing anggotanya. Keluarga 
adalah tempat yang sangat penting diantara individu dan 
group, dan merupakan kelompok sosial yang pertama 
dimana anak-anak menjadi anggotanya. Keluarga yang 
pertama-tama pula menjadi tempat untuk mengadakan 
sosialisasi kehidupan anak-anak. Ibu, ayah dan saudara-
saudaranya serat keluarga yang lain adalah orang-orang 
yang pertama pula untuk mengajar pada anak-anak itu 
sebagaimana ia hidup dengan orang lain sampai anak-
anak memasuki sekolah, mereka itu menghabiskan 
seluruh waktunya di dalam unit keluarga (Ahmadi, 
1997:108).  Keluarga adalah suatu kesatuan sosial terkecil 
yang terdiri atas suami, istri dan anak-anak (jika ada) yang 
didahului oleh suatu perkawinan (Ahmadi, 1997:242). 
Dari perngertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
(a) Keluarga merupakan kelompok sosial terkecil yang 
umumnya terdiri dari ayah, ibu dan anak; (b) Hubungan 
antara anggota keluarga dijiwai oleh rasa kasih sayang 
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dan rasa tanggung jawab; (c) Hubungan sosial antara 
anggota keluarga relatif tetap dan didasarkan atas ikatan 
darah, perkawinan atau adopsi. 
Orang tua memiliki tanggung jawab masalah 
ekonomi anak yang meliputi kebutuhan pokok yang 
dibutuhkan anak sehari-hari. Selaian itu, kebutuhan akan 
pendidikan pun menjadi sangat penting pula untuk masa 
depan anak. Kebutuhan-kebutuhan ini menjadi tanggung 
jawab orang tua kepada anak sampai anak tumbuh dewasa 
dan dapat hidup mandiri. Untuk itu penting pula 
kesadaran orang tua dalam memenuhi tanggung jawabnya 
kepada anak. 
Menurut Soekanto (2004:22-23) sebagai unit 
pergaulan hidup terkecil dalam masyarakat, keluarga batih 
yang terdiri ayah, ibu dan anak-anak memiliki peranan-
peranan tertentu. Perannan-peranan itu adalah 1) Keluarga 
batih berperan sebagai pelindungan bagi pribadi-pribadi 
yang menjadi anggota, dimana ketentraman dan ketertiban 
diperoleh dalam wadah tersebut; 2) Keluarga batih 
merupakan unit sosial-ekonomis yang secara materil 
memenuhi kebutuhan anggota-anggotanya; 3) Keluarga 
batih menumbuhkan dasar-dasar bagi kaidah-kaidah 
pergaulan hidup; 4) Keluarga batih merupakan wadah di 
mana manusia mengalami proses sosialisasi awal, yakni 
suatu proses manusia mempelajari dan mematuhi kaidah-
kaidah dan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat. 
Dari beberapa peranan di atas, menunjukkan 
pentingnya peran keluarga terutama untuk perkembangan 
anak. Peranan-peranan tersebut menjadi tanggung jawab 
orang tua/keluarga kepada anak untuk memberikan 
perlindungan, memenuhi segala macam kebutuhan anak 
termasuk dalam hal pendidikan anak. Selain itu orang 
tua/keluarga juga memiliki peran untuk menumbuhkan 
kaidah-kaidah dan nilai-nilai dalam bermasyarakat, 
sehingga anak dapat mempelajari dan mematuhinya dalam 
pergaulan hidup. 
Manusia adalah makhluk sosial yang selalu 
membutuhkan interkasi dengan individu lain dalam 
kehidupannya. Bentuk interaksi yang pertama dengan 
individu lainnya adalah keluarga. Dalam hal ini keluarga 
memegang peranan penting karena berfungsi sebagai 
lingkungan pertama dan berjangka panjang bagi 
perkembangan seorang anak. 
 
METODE 
Pendekatan penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode 
deskriptif  untuk mengetahui persepsi orang tua terhadap 
pendidikan tinggi bagi anak serta faktor pendukung dan 
faktor penghambat yang memengaruhi orang tua dalam 
memberikan pendidikan tinggi bagi anak. Lokasi 
penelitian adalah Desa Tawangsari Kecamatan Taman 
Kabupaten Sidoarjo. 
Populasi penelitian ini adalah masyarakat Desa 
Tawangsari Kecamatan taman Kabupaten Sidoarjo. 
Populasi yang digunakan adalah warga Desa Tawangsari 
yang secara ekonomi tergolong mampu dan memiliki 
anak yang sedang menempuh Sekolah Menengah Atas 
(SMA). Berdasarkan data kependudukan tribulan di Desa 
Tawangsari Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo, 
terhitung pada bulan Juli sampai dengan bulan September 
2014 jumlah anak yang sedang menempuh Sekolah 
Menengah Atas (SMA) yaitu sebanyak 822 anak. Maka 
pengambilan sampel yang digunakan adalah simple 
random sampling dengan jumlah sampel 123 keluarga. 
Variabel dalam penelitian ini adalah persepsi orang 
tua terhadap Pendidikan Tinggi bagi anak. Persepsi Orang 
Tua terhadap Pendidikan Tinggi bagi Anak yaitu 
mengenai pandangan orang tua terkait pentingnya 
pendidikan setelah tamat dari Sekolah Menengah Atas 
(SMA) bagi anak dalam upaya meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia dan menyiapkan generasi penerus 
yang siap bersaing ditengah pesatnya arus globalisasi. 
Dalam hal ini, pendidikan tinggi yang dimaksudkan yaitu 
pendidikan setelah tamat dari Sekolah Menengah Atas 
(SMA) yang terdiri dari diploma, sarjana, magister dan 
doktor. 
Dalam penelitian ini, instrumen penelitian yang 
digunakan adalah angket dan dokumentasi. Angket 
digunakan untuk mendapatkan data tentang persepsi orang 
tua terhadap pendidikan tinggi bagi anak serta faktor 
pendukung dan penghambat yang memengaruhi orang tua 
dalam memberikan pendidikan tinggi bagi anak di Desa 
Tawangsari Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo.  
Dokumentasi dilakukan untuk melengkapi data yang 
terkumpul dari angket. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah deskriptif kuantitatif dalam bentuk 
persentase. Rumus persentase adalah sebagai berikut : 
 
Keterangan : 
P = Hasil akhir dalam presentase 
n = Nilai yang diperoleh dari hasil angket 
N = Jumlah responden.  
Adapun kriteria penilaian yang digunakan adalah 
sebagai berikut : 
0%-20%  : Sangat Rendah   
21%-40% : Rendah  
41%-60% : Sedang   
61%-80% : Tinggi 
81%-100% : Sangat Tinggi 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
 Lokasi penelitian adalah Desa Tawangsari 
Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo. 
 Persepsi orang tua terhadap pendidikan tinggi bagi 
anak, ditinjau dari beberapa indikator yaitu pemahaman 
orang tua tentang pendidikan tinggi, manfaat pendidikan 
tinggi bagi anak, upaya orang tua dalam memberikan 
pendiidkan tinggi bagi anak, faktor pendukung dan faktor 
penghambat yang memengaruhi orang tua dalam 
memberikan pendidikan tinggi bagi anak. 
 Berdasarkan data angket yang dihasilkan melalui 
penelitian, diperoleh gambaran adanya persepsi orang tua 
terhadap pendidikan tinggi bagi anak di Desa Tawangsari 
Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo, yang meliputi: 
pemahaman orang tua tentang pendidikan tinggi, manfaat 
pendidikan tinggi bagi anak, upaya orang tua dalam 
memberikan pendiidkan tinggi bagi anak, faktor 
pendukung dan faktor penghambat yang memengaruhi 
orang tua dalam memberikan pendidikan tinggi bagi anak. 
 
Tabel 1. Pemahaman orang tua terhadap  
pendidikan tinggi bagi anak 
SS=Sangat Setuju, S=Setuju, KS=Kurang Setuju, TS=Tidak Setuju 
  
 Berdasarkan data hasil angket tentang persepsi orang 
tua terhadap pendidikan tinggi bagi anak di Desa 
Tawangsari Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo, 
menunjukkan bahwa indikator tentang pemahaman orang 
tua tentang pendidikan tinggi tergolong sangat tinggi 
dengan rata-rata 82,79 %. Pemahaman orang tua tentang 
pendidikan tinggi ini dilihat dari beberapa aspek yaitu 
pengembangan potensi sumber daya manusia, pentingnya 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, persaingan dalam 
arus globalisasi. 
 Berdasarkan aspek tersebut, persentase yang paling 
besar adalah pada aspek pengembangan sumber daya 
manusia yaitu dengan perolehan persentase sebesar 89,23 
%, artinya pengembangan sumber daya manusia melalui 
pendidikan tinggi tergolong sangat tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua 
menyatakan sangat setuju. Sedangkan persentase yang 
paling rendah adalah pada aspek persaingan dalam arus 
globalisasi yaitu dengan perolehan persentase sebesar 
75,20 %, artinya persaingan dalam arus globalisasi 
tergolong tinggi. 
 Berdasarkan pada sub indikator terkait 
mengembangkan potensi sumber daya manusia diperoleh 
hasil rata-rata 89,23% artinya mengembangkan potensi 
sumber daya manusia tergolong sangat tinggi. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa mayoritas orang tua setuju 
apabila pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dapat 
mengembangkan sumber daya manusia. Hal tersebut juga 
dapat dilihat dari banyaknya orang tua yang menjawab 
setuju yaitu sebanyak 72 orang tua dan 49 orang tua 
menjawab sangat setuju. 
 Berdasarkan pada sub indikator terkait pentingnya 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi diperoleh hasil 
rata-rata 83,94 % artinya pentingnya pendidikan ke 
jenjang yang lebih tinggi tergolong sangat tinggi. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas orang tua 
setuju apabila pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi 
penting bagi anak. Hal tersebut juga dapat dilihat dari 
banyaknya orang tua yang menjawab setuju yaitu 
sebanyak 63 orang tua dan 52 orang tua menjawab sangat 
setuju. 
 Berdasarkan pada sub indikator terkait persaingan 
dalam arus globalisasi diperoleh hasil rata-rata 75,20 % 
artinya dari sub indikator mengenai persaingan dalam arus 
globalisasi tergolong tinggi. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa mayoritas orang tua setuju apabila pendidikan 
tinggi mampu menyiapkan anak untuk bersaing di tengah 
arus globalisasi. Hal tersebut juga dapat dilihat dari 
banyaknya orang tua yang menjawab setuju yaitu 
sebanyak 58 orang tua. Namun ada beberapa orang tua 
yang kurang sependapat dengan hal tersebut karena 
menurut sebagian orang tua globalisasi tidak menuntut 
pendidikan tinggi, akan tetapi terampilnya anak dalam 
menyikapi era globalisasi lebih bisa mengembangkan diri 
untuk bersaing. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No. Sub Indikator 
Alternatif`Jawaban 
Jumlah 
(%) SS S KS TS 
4 3 2 1 
1. 
Mengembangkan 
potensi sumber 
daya manusia 
72 49 2 0 89,23% 
2. 
Pentingnya 
pendidikan ke 
jenjang yang lebih 
tinggi 
52 63 8 0 83,94% 
3. 
Persaingan dalam 
arus globalisasi 
38 58 17 10 75,20% 
Rata-rata 82,79 % 
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Tabel 2. Manfaat pendidikan tinggi bagi anak 
 
SS=Sangat Setuju, S=Setuju, KS=Kurang Setuju, TS=Tidak Setuju 
 
 Indikator tentang manfaat pendidikan tinggi terhadap 
anak tergolong tinggi dengan rata-rata 75,05 %. Manfaat 
pendidikan tinggi terhadap anak dilihat dari beberapa 
aspek yaitu menyiapkan generasi yang unggul dalam 
perkembangan IPTEK, meningkatkan kualitas hidup anak, 
menjadi bekal bagi anak di masa depan agar dapat 
menjadi manusia yang lebih produktif dan mampu 
menciptakan lapangan pekerjaan serta mampu bersaing di 
dunia kerja. 
 Berdasarkan aspek tersebut, persentase yang paling 
besar adalah pada aspek menyiapkan generasi yang 
unggul dalam perkembangan IPTEK yaitu dengan 
perolehan persentase sebesar 84,76 %. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua 
menyatakan sangat setuju. Sedangkan persentase yang 
paling rendah adalah pada aspek mampu menciptakan 
lapangan pekerjaan serta mampu bersaing di dunia kerja 
yaitu dengan perolehan persentase sebesar 67,07 %. Hal 
tersebut dikarenakan mayoritas orang tua menyatakan 
kurang setuju dengan pernyataan tersebut. 
 Berdasarkan pada sub indikator terkait Pendidikan 
Tinggi menyiapkan generasi yang unggul dalam 
perkembangan IPTEK diperoleh hasil rata-rata 84,76 % 
artinya pendidikan tinggi menyiapkan generasi yang 
unggul dalam perkembangan IPTEK tergolong sangat 
tinggi, dan dapat disimpulkan pula bahwa mayoritas orang 
tua sangat setuju apabila pendidikan tinggi mampu 
menyiapkan generasi yang unggul dalam perkembangan 
IPTEK. Hal tersebut juga dapat dilihat dari banyaknya 
orang tua yang menjawab sangat setuju yaitu sebanyak 59 
orang tua dan 53 orang tua menjawab setuju. Menurut 
orang tua, anak akan mendapatkan pengetahuan yang 
lebih banyak tentang ilmu pengetahuan dan teknologi di 
perguruan tinggi dari pada di Sekolah Menengah Atas 
(SMA). Untuk itu, orang tua setuju bahkan sangat setuju 
bahwa pendidikan tinggi dapat menyiapkan generasi yang 
unggul dalam perkembangan IPTEK. 
 Berdasarkan pada sub indikator terkait Pendidikan 
Tinggi dapat meningkatkan kualitas hidup anak hasil rata-
rata 70,53 % artinya pendidikan tinggi dapat 
meningkatkan kualitas hidup anak tergolong tinggi. Hal 
tersebut juga dapat dilihat dari banyaknya orang tua yang 
menjawab setuju yaitu sebanyak 70 orang tua. Beberapa 
orang tua beranggapan bahwa di perguruan tinggi banyak 
hal baru yang akan didapatkan anak yang tidak pernah 
didapatkan di bangku Sekolah Menengah Atas (SMA). 
Sehingga orang tua berharap anak lebih banyak 
mendapatkan wawasan yang bermanfaat bagi kehidupan 
mendatang. 
 Berdasarkan pada sub indikator terkait Pendidikan 
Tinggi menjadi bekal bagi anak di masa depan agar dapat 
menjadi manusia yang lebih produktif diperoleh hasil rata-
rata 77,85 % artinya Pendidikan tinggi menjadi bekal bagi 
anak di masa depan agar dapat menjadi manusia yang 
lebih produktif tergolong tinggi. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa mayoritas orang tua setuju apabila 
pendidikan tinggi menjadi bekal bagi anak di masa depan 
agar dapat menjadi manusia yang lebih produktif. Hal 
tersebut juga dapat dilihat dari banyaknya orang tua yang 
menjawab setuju yaitu sebanyak 56 orang tua dan yang 
menjawab sangat setuju sebanyak 43 orang tua. Dengan 
demikian besar harapan orang tua dalam memberikan 
pendidikan tinggi bagi anak agar anak dapat lebih 
terampil dan memiliki wawasan yang lebih yang nantinya 
dapat berguna bagi kehidupan anak di masa mendatang. 
 Berdasarkan sub indikator mampu menciptakan 
lapangan pekerjaan serta mampu bersaing di dunia kerja 
diperoleh hasil rata-rata 67,07 % artinya dengan 
pendidikan tinggi anak mampu menciptakan lapangan 
pekerjaan serta mampu bersaing di dunia kerja tergolong 
tinggi. Hal tersebut juga dapat dilihat dari banyaknya 
orang tua yang menjawab setuju yaitu sebanyak 51 orang 
tua dan yang menjawab setuju. Akan tetapi, tidak sedikit 
pula orang tua yang menjawab kurang setuju, dengan 
alasan bahwa sebenarnya untuk menciptakan lapangan 
kerja tidak memerlukan pendidikan tinggi, tetapi dari 
keterampilan serta keuletan dan kemauan yang keras 
dengan mau belajar dari kegagalan. 
 
 
 
 
 
No. Sub Indikator 
Alternatif`Jawaban 
Jumlah 
(%) 
SS S KS TS 
4 3 2 1 
1. 
Menyiapkan 
generasi yang 
unggul dalam 
perkembangan 
IPTEK 
59 53 11 0 84,76% 
2. 
Meningkatkan 
kualitas hidup 
anak 
22 70 18 13 70,53% 
3. 
Menjadi bekal 
bagi anak di masa 
depan agar dapat 
menjadi manusia 
yang lebih 
produktif 
43 56 19 5 77,85% 
4. 
Mampu 
menciptakan 
lapangan 
pekerjaan serta 
mampu bersaing 
di dunia kerja 
19 51 48 5 67,07 % 
Rata-rata 75,05 % 
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Tabel 3. Upaya orang tua dalam memberikan  
pendidikan tinggi bagi anak 
 SS=Sangat Setuju, S=Setuju, KS=Kurang Setuju, TS=Tidak Setuju 
 
 Indikator tentang upaya orang tua dalam 
memberikan pendidikan tinggi bagi anak adalah sangat 
tinggi dengan rata-rata 86,31 %. Upaya orang tua dalam 
memberikan pendidikan tinggi bagi anak dilihat dari 
beberapa aspek yaitu bekerja keras demi memenuhi 
kebutuhan pendidikan anak, memberikan fasilitas untuk 
menunjang kebutuhan pendidikan anak, dan memberikan 
dukungan dan motivasi agar anak dapat menempuh 
pendidikan sampai perguruan tinggi. 
 Berdasarkan aspek tersebut, persentase yang paling 
besar adalah pada aspek upaya orang tua dalam bekerja 
keras demi memenuhi kebutuhan pendidikan anak yaitu 
dengan perolehan persentase sebesar 90,24 %. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua 
menyatakan sangat setuju. Sedangkan persentase yang 
paling rendah adalah pada aspek upaya orang tua dalam 
memberikan fasilitas untuk menunjang kebutuhan 
pendidikan anak yaitu dengan perolehan persentase 
sebesar 83,74 %. 
 Berdasarkan pada sub indikator terkait upaya orang 
tua dalam bekerja keras demi memenuhi kebutuhan 
pendidikan anak diperoleh hasil rata-rata 90,24 % artinya 
upaya orang tua dalam bekerja keras demi memenuhi 
kebutuhan pendidikan anak tergolong sangat tinggi. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas orang tua 
sangat setuju apabila orang tua berupaya untuk bekerja 
keras demi memenuhi kebutuhan pendidikan anak. Hal 
tersebut juga dapat dilihat dari banyaknya orang tua yang 
menjawab sangat setuju yaitu sebanyak 77 orang tua dan 
44 orang tua yang menjawab setuju, karena dalam hal ini 
orang tua memiliki tanggung jawab untuk memenuhi 
kebutuhan anak terutama pendididkan bagi anak. 
 Berdasarkan pada sub indikator terkait pemberian 
fasilitas untuk menunjang kebutuhan pendidikan anak 
diperoleh hasil rata-rata 83,74 % artinya upaya orang tua 
dalam memberikan fasilitas untuk menunjang kebutuhan 
pendidikan anak tergolong sangat tinggi. Orang tua 
beranggapan bahwa dengan adanya fasilitas yang 
menunjang akan lebih memudahkan anak dalam 
mengakses berbagai macam informasi maupun hal-hal 
yang dibutuhkan dalam pendidikan. Hal tersebut juga 
dapat dilihat dari banyaknya orang tua yang menjawab 
setuju yaitu sebanyak 68 orang tua dan 49 orang tua yang 
menjawab sangat setuju. 
 Berdasarkan pada sub indikator memberikan 
dukungan dan motivasi agar anak dapat menempuh 
pendidikan sampai perguruan tinggi diperoleh hasil rata-
rata 84,96 % artinya upaya orang tua dalam memberikan 
dukungan dan motivasi agar anak dapat menempuh 
pendidikan sampai perguruan tinggi tergolong sangat 
tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
orang tua sangat setuju apabila orang tua berupaya 
memberikan dukungan dan motivasi agar anak dapat 
menempuh pendidikan sampai perguruan tinggi. Hal 
tersebut juga dapat dilihat dari banyaknya orang tua yang 
menjawab sanagt setuju yaitu sebanyak 60 orang tua dan 
52 orang tua yang menjawab setuju. Dalam hal ini orang 
tua menyadari bahwa memberikan dukungan dan motivasi 
kepada anak merupakan tanggung jawab dan kewajiban 
orang tua dalam hal apapun untuk kebaikan anak terutama 
pendidikan. 
 
Tabel 4. Faktor pendukung yang memengaruhi orang tua 
dalam memberikan pendidikan tinggi bagi anak 
  
 SS=Sangat Setuju, S=Setuju, KS=Kurang Setuju, TS=Tidak Setuju 
  
No. Sub Indikator 
Alternatif`Jawaban 
Jumlah 
(%) 
SS S KS TS 
4 3 2 1 
1. 
Bekerja keras 
demi memenuhi 
kebutuhan 
pendidikan anak 
77 44 2 0 90,24% 
2. 
Memberikan 
fasilitas untuk 
menunjang 
kebutuhan 
pendidikan anak 
49 68 6 0 83,74% 
3. 
Memberikan 
dukungan dan 
motivasi agar 
anak dapat 
menempuh 
pendidikan 
sampai perguruan 
tinggi 
60 52 11 0 84,96 % 
Rata-rata 86,31 % 
No. Sub Indikator 
Alternatif`Jawaban 
Jumlah 
(%) 
SS S KS TS 
4 3 2 1 
1. 
Motivasi belajar 
anak  
51 69 3 0 84,76% 
2. 
Dukungan orang 
tua terhadap anak 
untuk meraih 
cita-citanya 
72 44 7 0 88,21% 
3. 
Orang tua selalu 
memiliki 
keinginan untuk 
memberikan 
pendidikan tinggi 
kepada anak 
74 48 1 0 89,84% 
Rata-rata 87,60 % 
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 Indikator tentang faktor pendukung  yang 
mempengaruhi orang tua dalam memberikan pendidikan 
tinggi bagi anak adalah sangat tinggi dengan rata-rata 
87,60 %, artinya hampir sebagian besar orang tua 
menyatakan sangat setuju tentang faktor pendukung  yang 
mempengaruhi orang tua dalam memberikan pendidikan 
tinggi bagi anak dilihat dari beberapa aspek yaitu motivasi 
belajar anak, dukungan orang tua terhadap anak untuk 
meraih cita-citanya, dan orang tua selalu memiliki 
keinginan untuk memberikan pendidikan tinggi kepada 
anak. 
 Berdasarkan aspek tersebut, persentase yang paling 
besar adalah pada aspek orang tua selalu memiliki 
keinginan untuk memberikan pendidikan tinggi kepada 
anak yaitu dengan perolehan persentase sebesar 89,84 %. 
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua 
menyatakan sangat setuju. Sedangkan persentase yang 
paling rendah adalah pada aspek motivasi belajar anak 
yaitu dengan perolehan persentase sebesar 84,76 %. 
 Berdasarkan pada sub indikator motivasi belajar 
anak diperoleh hasil rata-rata 84,76 % artinya motivasi 
belajar anak mempengaruhi orang tua dalam memberikan 
pendidikan tinggi kepada anak tergolong sangat tinggi. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas orang tua 
setuju apabila motivasi belajar anak mempengaruhi orang 
tua dalam memberikan pendidikan tinggi kepada anak. 
Hal tersebut juga dapat dilihat dari banyaknya orang tua 
yang menjawab setuju yaitu sebanyak 69 orang tua dan 51 
orang tua menjawab sangat setuju. Akan tetapi, jika 
motivasi belajar anak kurang untuk melanjutkan ke 
jenjang yang lebih tinggi, maka orang tua akan berfikir 
kembali untuk memberikan pendidikan tinggi kepada 
anak. Hal ini dikhawatirkan anak tidak mau 
menyelesaikan studinya dikemudian hari dan putus 
ditengah jalan, sehingga orang tua perlu mengetahui 
terlebih dahulu motivasi belajar anak. Begitupun 
sebaliknya jika motivasi belajar anak sangat tinggi dan 
berniat untuk melanjutkan ke perguruan tinggi, maka 
orang tua akan berupaya agar anaknya bisa melanjutkan 
pendidikan ke perguruan tinggi. 
 Berdasarkan pada sub indikator dukungan orang tua 
terhadap anak untuk meraih cita-citanya diperoleh hasil 
rata-rata 88,21 % artinya orang tua bekerja keras untuk 
mendukung anak meraih cita-citanya baik dari segi moril 
maupun materiil tergolong sangat tinggi. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa mayoritas orang tua setuju apabila 
orang tua bekerja keras untuk mendukung anak meraih 
cita-citanya baik dari segi moril maupun materiil. Hal 
tersebut juga dapat dilihat dari banyaknya orang tua yang 
menjawab sangat setuju yaitu sebanyak 77 orang tua dan 
44 orang tua menjawab sangat setuju. Dalam hal ini orang 
tua menyadari bahwa sudah menjadi tanggung jawab dan 
kewajiban orang tua untuk bekerja keras dan mendukung 
cita-cita anak, baik dukungan moril maupun materiil. 
Berdasarkan pada sub indikator orang tua selalu memiliki 
keinginan untuk memberikan pendidikan tinggi kepada 
anak diperoleh hasil rata-rata 89,84 % artinya orang tua 
selalu memiliki keinginan untuk memberikan pendidikan 
tinggi kepada anak tergolong sangat tinggi. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa mayoritas orang tua sangat 
setuju apabila orang tua selalu memiliki keinginan untuk 
memberikan pendidikan tinggi kepada anak. Hal tersebut 
juga dapat dilihat dari banyaknya orang tua yang 
menjawab sangat setuju yaitu sebanyak 74 orang tua dan 
48 orang tua menjawab sangat setuju. Namun, keinginan 
orang tua tidak akan terwujud apabila tidak dibarengi 
minat belajar anak yang tinggi. 
 
Tabel 5. Faktor penghambat yang memengaruhi  
orang tua dalam memberikan pendidikan tinggi bagi anak 
 
No. Sub Indikator 
Alternatif`Jawaban 
Jumlah 
(%) 
SS S KS TS 
4 3 2 1 
1. 
Biaya 
pendidikan yang 
cukup tinggi 
16 44 39 24 60,56% 
2. 
Kondisi 
ekonomi orang 
tua 
9 46 36 32 56,50% 
3. 
Banyaknya 
jumlah keluarga 
dan tanggungan 
0 47 62 14 56,70% 
4. 
Kurangnya 
pemahaman 
akan pentingnya 
pendidikan 
tinggi bagi anak 
28 68 19 8 73,58% 
Rata-rata 61,83 % 
SS=Sangat Setuju, S=Setuju, KS=Kurang Setuju, TS=Tidak Setuju 
 
 Indikator tentang faktor penghambat  yang 
mempengaruhi orang tua dalam memberikan pendidikan 
tinggi bagi anak tergolong tinggi dengan rata-rata 61,83 
%. Faktor penghambat  yang mempengaruhi orang tua 
dalam memberikan pendidikan tinggi bagi anak dilihat 
dari beberapa aspek yaitu biaya pendidikan yang cukup 
tinggi, kondisi ekonomi orang tua mempengaruhi jenjang 
pendidikan akhir anak, banyaknya jumlah keluarga dan 
tanggungan mempengaruhi orang tua dalam memberikan 
pendidikan tinggi bagi anak, kurangnya pemahaman akan 
pentingnya pendidikan tinggi mempengaruhi orang tua 
dalam memberikan pendidikan bagi anak, dan orang tua 
merasa keberatan jika hendak memberikan pendidikan 
yang lebih tinggi kepada anak. 
 Berdasarkan aspek tersebut, persentase yang paling 
besar adalah pada aspek kurangnya pemahaman akan 
pentingnya pendidikan tinggi bagi anak yaitu dengan 
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perolehan persentase sebesar 73,58 %, artinya 
pemahaman orang tua akan pentingnya pendidikan tinggi 
bagi anak tergolong tinggi. Hal ini ditunjukkan bahwa 
sebagian besar orang tua menyatakan tidak setuju. 
Sedangkan persentase yang paling rendah adalah pada 
aspek kondisi ekonomi orang tua yaitu dengan perolehan 
persentase sebesar 56,50 %, artinya kondisi ekonomi 
orang tua memengaruhi jenjang pendidikan akhir anak 
tergolong sedang. 
 Berdasarkan pada sub indikator biaya pendidikan 
yang cukup tinggi diperoleh hasil rata-rata 60,56 % 
artinya biaya pendidikan yang cukup tinggi membuat 
orang tua berfikir kembali apabila akan menyekolahkan 
anaknya ke perguruan tinggi ini tergolong sedang. Hal 
tersebut dapat dilihat dari banyaknya orang tua yang 
setuju yaitu sebanyak 44 orang tua. Akan tetapi jika 
dilihat kembali dari jawaban sampel ada yang menjawab 
kurang setuju yaitu sebanyak 39 orang tua. Hal ini 
dikarenakan sebagian orang tua beranggapan bahwa 
meskipun biaya pendidikan cukup tinggi, namun anak 
tetap bisa melanjutkan ke perguruan tinggi dengan salah 
satu caranya yaitu mengikuti program beasiswa yang 
diselenggarakan oleh pemerintah. Sehingga meskipun 
biaya pendidikan yang cukup tinggi anak akan dapat 
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi melalui jalur 
beasiswa yang diselenggarakan pemerintah. 
 Berdasarkan pada sub indikator kondisi ekonomi 
orang tua diperoleh hasil rata-rata 56,50 % artinya kondisi 
ekonomi orang tua mempengaruhi jenjang pendidikan 
akhir anak tergolong sedang. Akan tetapi, jika dilihat dari 
data tabel di atas juga menunjukkan bahwa banyak orang 
tua yang menjawab kurang setuju dan tidak setuju. Hal 
tersebut dikarenakan orang tua beranggapan bahwa anak 
tetap bisa melanjutkan ke perguruan tinggi dengan salah 
satu caranya yaitu mengikuti program beasiswa yang 
diselenggarakan oleh pemerintah. Sehingga meskipun 
kondisi ekonomi orang tua tidak begitu baik, namun ada 
terkat dan kemauan dari anak serta dukungan dari orang 
tua maka anak tetap dapat melanjutkan pendidikan ke 
perguruan tinggi dengan salah satu cara yaitu program 
beasiswa yang diselenggarakan pemerintah. 
 Berdasarkan pada sub indikator banyaknya jumlah 
keluarga dan tanggungan diperoleh hasil rata-rata 56,70 % 
dengan perolehan jawaban yang paling tinggi yaitu kurang 
setuju, artinya banyaknya jumlah keluarga dan 
tanggungan tidak mempengaruhi orang tua dalam 
memberikan pendidikan tinggi bagi anak tergolong 
sedang. 
 Berdasarkan pada sub indikator kurangnya 
pemahaman akan pentingnya pendidikan tinggi bagi anak 
diperoleh hasil rata-rata 73,58 % artinya kurangnya 
pemahaman akan pentingnya pendidikan tinggi 
mempengaruhi orang tua dalam memberikan pendidikan 
bagi anak tergolong tinggi. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa mayoritas orang tua setuju apabila kurangnya 
pemahaman akan pentingnya pendidikan tinggi 
mempengaruhi orang tua dalam memberikan pendidikan 
bagi anak. Hal tersebut juga dapat dilihat dari banyaknya 
orang tua yang menjawab setuju yaitu sebanyak 68 orang 
tua. Dalam hal ini, orang tua yang kurang memahami akan 
pentingnya pendidikan tinggi bagi anak hanya menuntut 
anak setelah tamat dari Sekolah Menengah Atas (SMA) 
kemudian bekerja dan hidup mandiri. 
 
Pembahasan 
 Pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan 
setelah tamat dari Sekolah Menengah Atas (SMA) yang 
terdiri dari diploma, sarjana, magister dan doktor yang 
diselenggarakan oleh perguruan tinggi. Pendidikan tinggi 
juga memiliki tujuan dan fungsi. Tujuan dari pendidikan 
tinggi yaitu mengembangkan potensi sumber daya 
manusia agar mampu bersaing dan memajukan 
kesejahteraan. Dengan adanya pendidikan tinggi 
diharapkan masyarakat mampu mengembangkan diri agar 
lebih terampil, mandiri dan juga berkompeten. Selain itu, 
fungsi dari pendidikan tinggi yaitu untuk mengembangkan 
kemampuan sivitas akademika yang terdiri dari dosen dan 
mahasiswa yang juga merupakan masyarakat agar mampu 
menjadi masyarakat yang inovatif, terampil dan dapat 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
 Teori persepsi menurut Bruner (1957) menyatakan 
bahwa :  
persepsi merupakan proses kategorisasi. 
Organisme dirangsang oleh suatu 
masukan tertentu (objek-objek di luar, 
peristiwa, dan lain-lain) dan organisme 
itu berespon dengan menghubungkan 
masukan itu dengan salah satu kategori 
(golongan) objek-objek atau peristiwa-
peristiwa. Proses menghubungkan 
dengan sengaja mencari kategori yang 
tepat sehingga dapat mengenali atau 
memberi arti kepada masukan tersebut. 
Dengan demikian, persepsi juga bersifat 
inferensial (menarik kesimpulan). 
(Sarwono,1995: 89) 
 
Hal di atas dapat diartikan bahwa apa yang 
dipahami orang tua terhadap pendidikan tinggi dapat 
mempengaruhi orang tua dalam memberikan pendidikan 
tinggi kepada anak. Dalam hal ini terdapat faktor-faktor 
yang dapat mempengaruhi orang tua dalam pengambilan 
keputusan ketika hendak memberikan pendidikan ke 
jenjang yang lebih tinggi kepada anak. 
Sesuai pernyataan Bruner maka orang dapat 
memberi persepsi terhadap pendidikan tinggi melalui 
empat tahapan. Adapun empat tahapan tersebut yaitu 
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kategori primitif, mencari tanda, konfirmasi dan 
konfirmasi tuntas. 
Pada kategorisasi primitif, dimana objek atau 
peristiwa diamati, diisolasi, dan ditandai berdasarkan 
ciri-ciri khusus. Pada tingkat ini pemberian arti pada 
objek persepsi masih sangat minimal. Pada tahap ini 
orang tua hanya menilai pendidikan tinggi melalui proses 
yang sebentar dan bersifat sementara, sehingga hasil 
penilaian persepsi orang tua terhadap pendidikan tinggi 
bagi anak lemah atau minim sekali. Hal ini dapat 
dipengaruhi oleh kurangnya pemahaman orang tua 
terhadap pentingnya pendidikan tinggi bagi anak. 
Sehingga pendidikan tinggi untuk anak belum dapat 
dilaksanakan dengan baik bagi sebagian kalangan. Untuk 
itu penting bagi orang tua memahami bahwa pendidikan 
merupakan hal yang utama bagi anak. Namun, menurut 
hasil penelitian di Desa Tawangsari Kecamatan Taman 
Kabupaten Sidoarjo pemahaman orang tua terhadap 
pendidikan tinggi bagi anak memperolah hasil persentase 
sebesar 82,79 %, artinya pemahaman masyarakat terkait 
pendidikan tinggi bagi anak di desa tersebut tergolong 
sangat tinggi. 
Mencari tanda, dimana pengamat secara cepat 
memeriksa (scanning) lingkungan untuk mencari 
informasi-informasi tambahan untuk memungkinkannya 
melakukan kategorisasi yang tepat. Orang tua tidak 
tinggal diam dengan seiring berjalannya waktu, orang tua 
mulai mencari tanda-tanda dari tujuan dan fungsi 
pendidikan tinggi bagi anak untuk menguatkan jawaban 
yang sudah dimiliki sebelumnya. Beberapa cara seperti 
mengamati tingkah, mencari informasi sehingga orang 
tua dapat mengkategorisasikan ke dalam kelompok 
tertentu sesuai dengan persepsi yang sudah didapat dari 
panca indra yang sudah dirasakan. Hal ini sesuai dengan 
sub indikator terkait upaya orang tua dalam memberikan 
pendidikan tinggi bagi anak. Upaya yang dapat dilakukan 
orang tua diantaranya dengan bekerja keras demi 
memenuhi kebutuhan anak terutama pendidikannya, 
memberikan fasilitas untuk menunjang kebutuhan 
pendidikan anak, dan memberikan dukungan dan 
motivasi agar anak dapat menempuh pendidikan sampai 
perguruan tinggi. Sehingga hasil dari penelitian diperoleh 
persentase sebesar  86,31 % yang artinya upaya orang tua 
dalam memberikan pendidikan tinggi bagi anak adalah 
sangat tinggi. 
Tahap yang ke-3 adalah mengkonfirmasi, terjadi 
setelah objek mendapatkan penggolongan sementaranya. 
Pada tahap ini pengamat tidak lagi terbuka untuk 
sembarang masukan, melainkan ia hanya menerima 
tambahan informasi yang akan memperkuat 
(mengkonfirmasi) keputusannya. Masukan-masukan 
yang tidak  relevan dihindari. Tahap ini oleh  Bruner 
(dalam Sarwono,1995:87) dinamakan juga proses seleksi 
melalui pintu gerbang (selective geating process). Dalam 
hal ini apakah yang selama ini orang tua dapatkan 
melalui panca indra mengenai informasi dan pengamatan 
sesuai dengan kenyataan terkait pendidikan tinggi bagi 
anak. Orang tua dapat mengetahui dari tujuan dan 
manfaat pendidikan tinggi, sehingga orang tua mampu 
memberikan konfirmasi terkait informasi yang 
didapatkan mengenai pendidikan tinggi. Hal ini sesuai 
dengan indikator manfaat pendidikan tinggi bagi anak, 
dari indikator tersebut terdapat beberapa sub indikator 
yaitu menyiapkan generasi yang unggul dalam 
perkembangan IPTEK, meningkatkan kualitas hidup 
anak, menjadi bekal bagi anak di masa depan agar dapat 
menjadi manusia yang lebih produktif dan mampu 
menciptakan lapangan pekerjaan serta mampu bersaing 
di dunia kerja. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini 
terkait manfaat pendidikan tinggi bagi anak adalah 75,05 
%, artinya persepsi orang tua terkait manfaat pendidikan 
tinggi bagi anak tergolong tinggi.  
Tahap yang terakhir adalah konfirmasi tuntas, yaitu 
kesimpulan atas data, informasi yang diperoleh melaui 
pengamatan yang didapat dari panca indra. Melalui 
persepsi orang tua terhadap pendidikan tinggi bagi anak 
tergolong sangat tinggi dengan perolehan persentase 
81,38%. Sedangkan faktor pendukung dan faktor 
penghambat yang memengaruhi orang tua terhadap 
pendidikan tinggi bagi anak tergolong tinggi dengan 
persentase 74,71%.  
Berdasarkan indikator terkait pemahaman orang tua 
tentang pendidikan tinggi adalah sangat tinggi dengan 
ditunjukkan persentase tertinggi dari hasil penelitian 
yaitu sebesar 82,79%. Berdasarkan indikator  persepsi 
orang tua terkait manfaat pendidikan tinggi bagi anak 
tergolong tinggi dengan ditunjukkan persentase tertinggi 
dari hasil penelitian yaitu sebesar 75,05%. Berdasarkan 
indikator  terkait upaya orang tua dalam memberikan 
pendidikan tinggi bagi anak adalah sangat tinggi dengan 
ditunjukkan persentase tertinggi dari hasil penelitian 
yaitu sebesar 86,31%.  
Berdasarkan indikator  persepsi orang tua terkait 
faktor pendukung yang mempengaruhi orang tua dalam 
memberikan pendidikan tinggi bagi anak adalah sangat 
tinggi dengan ditunjukkan persentase tertinggi dari hasil 
penelitian yaitu sebesar 87,60%. Sedangkan berdasarkan 
indikator  persepsi orang tua terkait faktor penghambat 
yang mempengaruhi orang tua dalam memberikan 
pendidikan tinggi bagi anak tergolong tinggi dengan 
ditunjukkan persentase tertinggi dari hasil penelitian 
yaitu sebesar 61,83%. 
Berdasarkan hasil penelitian tentang persepsi orang 
tua terhadap pendidikan tinggi bagi anak di Desa 
Tawangsari Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo 
adalah sangat tinggi dengan perolehan persentase sebesar 
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81,38 % yang artinya bahwa orang tua sebenarnya 
memiliki kepedulian yang sangat tinggi terhadap anak 
salah satunya mengenai pendidikan tinggi yang mulai 
diperhatikan orang tua serta mengupayakan agar anak 
dapat menempuh pendidikan sampai jenjang perguruan 
tinggi. Selain faktor dari persepsi orang tua terhadap 
pendidikan tinggi bagi anak, motivasi dan kemauan 
belajar dari anak pun menjadi hal yang dipertimbangkan 
orang tua dalam pengambilan keputusan ketika hendak 
memberikan pendidikan tinggi kepada anak. Sehingga 
dari persepsi orang tua terhadap pendidikan tinggi dan 
motivasi belajar anak sangat mempengaruhi 
keberlangsungan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi 
bagi anak. Dengan tujuan agar anak dapat menjadi 
manusia yang berpotensi dalam IPTEK, maupun bersaing 
di era global serta dapat meningkatkan sumber daya 
manusia pada mayarakat Desa Tawangsari Kecamatan 
Taman Kabupaten Sidoarjo. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian tentang persepsi orang 
tua terhadap pendidikan tinggi bagi anak di Desa 
Tawangsari Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo 
diperoleh hasil sebagai berikut : 1) Persepsi orang tua 
terhadap pendidikan tinggi bagi anak dilihat pada tiga 
indikator yaitu pemahaman orang tua tentang pendidikan 
tinggi, manfaat pendidikan tinggi bagi anak dan upaya 
orang tua dalam memberikan pendidikan tinggi bagi 
anak. Berdasarkan tiga indikator tersebut diperoleh rata-
rata 81,38 %  tergolong sangat tinggi. Hal ini berarti 
bahwa persepsi orang tua terhadap pendidikan tinggi bagi 
anak di Desa Tawangsari Kecamatan Taman Kabupaten 
Sidoarjo sangat baik. 2) Faktor pendukung yang 
memengaruhi orang tua dalam memberikan pendidikan 
tinggi bagi anak yang meliputi motivasi belajar anak, 
dukungan orang tua terhadap anak untuk meraih cita-
citanya, dan keinginan orang tua untuk memberikan 
pendidikan tinggi kepada anak dengan perolehan rata-rata 
sebesar 87,60% yang artinya tergolong sangat tinggi. Hal 
ini berarti bahwa sebagian besar orang tua sangat 
mendukung  untuk memberikan pendidikan tinggi bagi 
anak. Sedangkan faktor penghambat yang memengaruhi 
orang tua dalam memberikan pendidikan tinggi bagi anak 
yang meliputi biaya pendidikan yang cukup tinggi, 
kondisi ekonomi orang tua, banyaknya jumlah keluarga 
dan tanggungan, serta kurangnya pemahaman orang tua 
akan pentingnya pendidikan tinggi bagi anak tergolong 
tinggi dengan perolehan rata-rata sebesar 61,83%. Hal ini 
berarti orang tua setuju bahwa faktor-faktor penghambat 
tersebut memengaruhi orang tua dalam memberikan 
pendidikan tinggi bagi anak. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan 
kepada masyarakat di Desa Tawangsari Kecamatan 
Taman Kabupaten Sidoarjo bahwa persepsi orang tua 
terhadap pendidikan tinggi bagi anak tergolong sangat 
tinggi. Namun perlu adanya komitmen dari orang tua dan 
anak agar dapat menempuh pendidikan sampai ke 
perguruan tinggi, sehingga dapat meningkatkan sumber 
daya manusia di Desa Tawangsari Kecamatan Taman 
Kabupaten Sidoarjo. 
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